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BAB I 
PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang Penelitian 
Perkembangan ekonomi mendorong peningkatan dan pertumbuhan dunia usaha. 
Semakin tingginya  perkembangan usaha menjadikan persaingan perusahaan pada 
usaha sejenis menjadi sangat ketat. Ditengah persaingan yang ketat ini perusahaan 
harus melakukan pengelolaan sumber daya manajerial yang lebih baik. Selain  
menghasilkan produk yang bermutu bagi konsumen, perusahaan juga dituntut untuk 
memiliki keunggulan kompetitif dari perusahaan lainnya. Dalam menjalankan usaha 
bisnisnya, tentu perusahaan melakukan upaya untuk memaksimalkan laba usahanya. 
Dengan laba yang tinggi, perusahaan akan mendapat kepercayaan dari pihak eksternal 
seperti investor maupun kreditor, sehingga mendapat modal untuk melakukan kegiatan 
operasional perusahaan. 
Penyusunan laporan keuangan bertujuan untuk menyampaikan informasi mengenai 
kondisi keuangan dan ukuran kinerja perusahaan pada periode tertentu. Salah satu 
ukuran menilai baik atau tidaknya kinerja perusahaan adalah informasi mengenai laba. 
Dalam hal ini, informasi laba harus menggambarkan  keadaan ekonomi dan keuangan 
yang sebenarnya, namun ternyata dalam prakteknya seringkali manajemen menaikkan 
ataupun menurunkan laba untuk kepentingan dan kepuasan mereka sendiri. Tindakan 
ini mengindikasikan adanya praktik manajemen laba (earnings management). 
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Manajemen laba merupakan upaya untuk mengubah, menyembunyikan dan 
merekayasa angka-angka dalam laporan keuangan dan mempermainkan metode serta 
prosedur akuntansi yang digunakan perusahaan (Sulistyanto, 2008 dalam  Ratna Eka 
Puji, 2016). Munculnya praktik manajemen laba yang dilakukan oleh manajemen 
dilandasi oleh adanya  agency teory yang mendefinisikan hubungan keagenan sebagai 
suatu kontrak dimana principal (pemilik) menggunakan agent (manajer) untuk 
menjalankan perusahaan. Pihak principal termotivasi mengadakan kontrak untuk 
menyejahterakan dirinya sendiri dengan pembagian deviden atau kenaikan harga 
saham perusahaan, sementara Agent termotivasi untuk meningkatkan kesejahteraannya 
melalui peningkatan kompensasi. Dari masing-masing individu semata-mata 
termotivasi oleh kesejahteraan dan kepentingan dirinya sendiri.  (Jensen dan Meckling, 
1976 dalam Aditama:2014)   
Selain itu, salah satu faktor yang mendasari praktik manajemen laba adalah adanya 
anggapan bahwa apabila laba yang terlalu tinggi maka akan menimbulkan pajak yang 
tinggi pula. Di satu sisi perusahaan ingin menampilkan kinerja keuangan dan laba yang 
maksimal demi menarik perhatian pemegang saham dan pengguna eksternal lainnya, 
namun disisi lain perusahaan juga menginginkan untuk meminimalkan laba guna 
pembayaran dan pelaporan pajak.  (Entredge et al., 2018 dalam  Merlin Yolina) maka 
dari itu, langkah yang diambil untuk mencapai keduanya dengan memanipulasi laba 
dalam pelaporan keuangan tetapi tidak dalam pelaporan pajaknya.  
Pajak merupakan sumber utama penerimaan Negara. Penggunaan nya meliputi 
pembayaran gaji pegawai negeri sipil sampai dengan pembiayaan proyek 
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pembangunan sarana publik, sekolah, rumah sakit, dan pembiayaan lainnya dalam 
rangka meningkatkan kesejahteraan rakyat. Perusahaan tidak mungkin menghindari 
pajak karena pajak dapat dikenakan secara langsung maupun tidak langsung.  Berbagai 
upaya perusahaan lakukan untuk membayar pajak dengan jumlah kecil hal ini  akan 
membuat perusahaan membentuk suatu perencanaan pajak (tax planning). 
Perencanaan pajak (tax planning) dapat dilakukan dengan menggunakan cara 
penggelapan pajak (tax evasion) dan penghindaran pajak (tax avoidance). sepintas 
kedua cara tersebut memiliki konotasi yang sama sebagai tindakan yang melanggar 
hukum, tetapi ada beberapa hal yang membedakan keduanya. Penggelapan pajak 
berarti  pengurangan pajak dengan melanggar peraturan perpajakan seperti memberi 
data keuangan palsu dan menyembunyikan data. Sedangkan penghindaran pajak adalah 
usaha untuk mengurangi pajak yang terutang, namun tetap memenuhi ketentuan-
ketentuan peraturan perpajakan, seperti memanfaatkan perkecualian-perkecualian 
ataupun potongan-potongan yang di perkenankan maupun memanfaatkan hal-hal yang 
belum diatur dalam undang-undang perpajakan yang berlaku.   
Perencanaan pajak terkait dengan pelaporan laba perusahaan. Laba yang tinggi 
akan menimbulkan beban pajak yang tinggi pula. Oleh karena itu perusaaan akan 
menggunakan berbagai teknik manajemen laba untuk mencapai target. Selain 
perencanaan pajak yang diduga mempengaruhi manajemen laba adalah beban pajak 
tangguhan teori ini dikemukakan oleh Watt dan Zimmerman dalam Syarifah sa’ban, 
2018 yang menyatakan bahwa alasan penghematan pajak melalui kecenderungan 
perusahaan untuk mengurangi laba yang dilaporkan merupakan salah satu dari tiga 
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hipotesis sehubungan dengan teori akuntansi positif, yaitu Political Cost Hypothesis 
sehingga beban pajak tangguhan dapat mempengaruhi manajemen laba sebagai 
motivasi penghematan pajak.  Beban pajak tangguhan merupakan beban yang timbul 
akibat perbedaan temporer antara laba akuntansi yaitu laba dalam laporan keuangan 
untuk kepentingan pihak eksternal dengan laba fiskal (laba yang digunakan sebagai 
dasar perhitungan pajak) (Philips,pimcus Rego,2003 dalam Merlin Yolina:2018) 
Fenomena dari praktik adanya Manajemen Laba (earnings management) ini 
memunculkan beberapa kasus dari adanya skandal pelaporan akuntansi. Salah satunya 
yaitu kasus yang terjadi pada PT Timah Tbk (TINS). Ikatan Karyawan Timah (IKT) 
menggelar orasi di depan kementrian BUMN, dalam orasinya IKT menyampaikan 
tuntutan agar jajaran direksi segera mengundurkan diri. 
IKT menilai direksi telah banyak melakukan kebohongan publik dengan 
mengadakan  press release laporan keuangan semester I tahun 2015 yang mengatakan 
bahwa efisiensi dan strategi yang telah dilakukan menghasilkan kinerja yang positif. 
Padahal dalam kenyataannya, pada semester I tahun 2015 laba operasi rugi sebesar 
Rp59 miliar.  Selain mengalami penurun laba, PT Timah juga mencatatkan peningkatan 
utang hampir 100 persen  dibanding 2013 pada tahun 2013, utang perseroan hanya 
mencapai Rp 263 miliar. Namum jumlah itu meningkat hingga Rp 2,3 triliun pada 
tahun 2015 (Dedy Afrianto, economy.okezone.com). Earnings management yang 
dilakukan PT Timah Tbk ini dilakukan seolah-olah memiliki kualitas laba yang baik 
dan stabil dengan harapan laba yang dilaporkan mendapat respon positif oleh pasar. 
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Selain itu Badan Pengawas Pasar Modal dan Lembaga Keuangan (Bapepam-LK) 
menemukan adanya penyelewengan dan manipulasi laporan keuangan yang dilakukan 
oleh manajemen Grup Bakrie di PT Bumi Resources Tbk (BUMI) perusahaan yang 
bergerak di sektor pertambangan ini, kembali dinaungi awan hitam setelah sebelumnya 
mengalami rugi bersih sebesar US$ 334,111 juta atau Rp3,14 Triliun sepanjang 
semester I pada tahun 2012. 
Tak hanya itu saja, masalah juga menguat dengan adanya pecah kongsi di dalam 
manajemen PT Bumi Tbk dengan mitranya Bumi Plc. Saham PT Bakrie & Brothers 
Tbk (BNBR) di Bumi Plc hanya 5%. Saham ini diduga sengaja dipecah agar tidak 
memiliki kewajiban melaporkan laporan keuangannya ke Badan Pengawas Pasar 
Modal dan Lembaga Keuangan (Bapepam-LK) karena memang saham minoritas tidak 
diwajibkan untuk melapor. Dengan kondisi seperti ini Grup Bakrie tentunya sangat 
lihai untuk melakukan rekayasa laporan keuangan (Lazuardhi Rifky,  neraca.co.id). 
Kasus lain masih dari perusahaan pertambangan yaitu PT Ancora Mining Service 
(AMS) yang diduga melakukan manipulasi laporan keuangan untuk menyelewengkan 
pajak. Kasus ini dilaporkan Forum Masyarakat Peduli Keadilan (FMPK). Bagian 
Investigasi FMPK, Mustopo menjelaskan indikasi manipulasi ini terlihat dari adanya 
penghasilan sebesar Rp 34,9 miliar namun tidak ada pergerakan investasi. Selain itu 
ditemukan bukti pembayaran bunga sebesar Rp 28 miliar padahal AMS mengaku tidak 
memiliki utang, FPMK juga menemukan bukti piutang senilai Rp 5,3 miliar namun 
tidak ada kejelasan transaksinya. 
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Mustopo juga mengatakan ada sumbangan dari PT Middle East Company (MEC) 
sebesar 500 ribu dolar AS kepada Ancora Foundation. Pasalnya MEC adalah 
perusahaan pertambangan yang beroperasi di Kalimantan Timur. Ancora Foundation 
tidak memiliki Nomor Pokok Wajib Pajak (NPWP). Dari temuan-temuan tersebut 
mencurigai adanya praktik transfer pricing (Sally Pristine, republika.co.id).  
Tabel 1.1 
Penelitian Terdahulu 
Nama Peneliti Judul Hasil 
Ferry Aditama, 
Anna 
Purwaningsih 
(2014) 
Pengaruh perencanaan 
pajak terhadap 
manajemen laba pada 
perusahaan 
nonmanufaktur yang 
terdaftar di Bursa Efek 
Indoneisa 
Perencanaan pajak tidak berpengaruh 
positif terhadap manajemen laba. 
Akan tetapi, hasil analisis deskriptif 
menunjukkan 77 perusahaan yang 
menjadi sampel melakukan 
perencanaan pajak dengan 
menghindari penurunan laba. 
Merlin Yolina 
(2018) 
Pengaruh perencanaan 
pajak dan beban pajak 
tangguhan terhadap 
manajemen laba (Studi 
kasus pada perusahaan 
manufaktur subsector 
food and beverage yang 
terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia periode 2012-
2016 
 
Perencanaan pajak tidak berpengaruh 
signifikan terhadap manajemen laba. 
Beban pajak tangguhan tidak 
berpengaruh signifikan terhadap 
manajemen laba. 
7 
 
Syarifah sa’ban  
(2018) 
Pengaruh Perencanaan 
pajak dan beban pajak 
tanggguhan terhadap 
manajemen laba pada 
perusahan manufaktur 
yang terdaftar di BEI 
periode 2013-2017 
Perencanaan pajak memiliki pengaruh 
positif dan signifikan terhadap 
manajemen laba, begitupun dengan 
beban pajak tangguhan berpengaruh 
positif namun tidak signifikan 
terhadap manajemen laba. 
Ratna Eka Puji 
Astutik (2016) 
Pengaruh Perencanaan 
pajak dan beban pajak 
tangguhan terhadap 
manajemen laba  
Perencanaan pajak dan beban pajak 
tangguhan berpengaruh  simultan 
terhadap manajemen laba pada 
perusahaan manufaktur yang bergerak 
di bidang makanan dan minuman. 
Pengujian parsial menunjukkan 
bahwa perencanaan pajak dan beban 
pajak tangguhan masing-masing 
mempunyai pengaruh terhadap 
manajemen laba 
Reza Hangga 
(2018) 
Pengaruh perencanaan 
pajak dan beban pajak 
tangguhan terhadap 
manajemen laba pada 
perusahaan manufaktur 
sub sektor makanan dan 
minuman yang terdaftar 
di Bursa Efek Indonesia 
periode 2013-2017 
Hasil pengujian menunjukkan adanya 
hubungan parsial dimana perencanaan 
pajak berpengaruh terhadap 
manajemen laba, dan beban pajak 
tangguhan berpengaruh terhadap 
manajemen laba. 
Secara simultan perencanaan pajak 
dan beban pajak tangguhan 
berpengaruh terhadap manajemen 
laba 
 
Hasil penelitian-penelitian terdahulu bervariasi sehingga memberi peluang untuk 
dilakukan penelitian lanjutan yang bersifat pengulangan (replikatif) maupun 
pengembangan. Maka dari itu, berdasarkan uraian diatas penulis tertarik untuk 
mengangkat judul “PENGARUH PERENCANAAN PAJAK DAN BEBAN PAJAK 
TANGGUHAN TERHADAP MANAJEMEN LABA” 
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1.2 Identifikasi Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka penulis mencoba 
mengidentifikasi permasalahan sebagai berikut : 
1. Adanya perbedaan kepentingan antara manajemen sebagai agent dan pemilik 
sebagai principal 
2. Adanya anggapan pajak sebagai pengurang laba yang dihasilkan sehingga  
laba yang tinggi akan menimbulkan beban pajak yang tinggi pula 
3. Adanya perbedaan antara pendapatan kena pajak menurut peraturan 
perpajakan dan pendapatan sebelum kena pajak menurut standar akuntansi 
keuangan menghasilkan adanya koreksi fiskal 
4. Manajemen laba dilakukan perusahaan karena satu sisi ingin menampilkan 
kinerja keuangan yang baik dengan memaksimalkan laba, namun disisi lain 
manajemen  berusaha menekan atau memperkecil laba untuk membuat beban 
pajak sekecil mungkin 
5. Beban pajak tangguhan dapat menurunkan tingkat laba perusahaan, sehingga 
menimbulkan adanya praktik manajemen laba 
1.3 Rumusan Masalah  
Berdasarkan uraian latar belakang dan identifikasi masalah diatas, maka penulis 
mencoba merumuskan permasalahan sebagai berikut: 
1. Bagaimana pengaruh Perencanaan Pajak terhadap manajemen laba? 
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2. Bagaimana pengaruh Beban Pajak tangguhan terhadap manajemen laba? 
3. Bagaimana pengaruh Perencanaan pajak dan Beban Pajak Tangguhan 
terhadap Manajemen Laba? 
1.4 Tujuan Penelitian 
Penelitian ini penulis lakukan dengan tujuan sebagai berikut: 
1. Untuk mengetahui Pengaruh perencanaan pajak terhadap manajemen laba 
2. Untuk mengetahui pengaruh beban pajak tangguhan terhadap manajemen 
laba 
3. Untuk mengetahui pengaruh perencanaan pajak dan beban pajak tangguhan 
terhadap manajemen laba 
1.5 Kegunaan Penelitian 
1. Kegunaan Teoritis 
Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai literatur  dan 
referensi dalam melakukan penelitian selanjutnya terkait perencanaan pajak, 
beban bajak tangguhan dan manajemen laba. 
2. Kegunaan Praktis 
a. Bagi Penulis, untuk menambah wawasan, pengetahuan dan pengalaman 
serta memperoleh pemahaman yang lebih mendalam khususnya 
mengenai perencanaan pajak, beban pajak tangguhan, dan manajemen 
laba 
b. Bagi Manajemen, temuan penelitian ini diharapkan dapat menjadi 
masukan kepada manajemen dalam meningkatkan persepsi positif kepada 
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pengguna laporan keuangan terhadap kualitas laba akuntansi yang 
dilaporkan melalui pengelolaan perbedaan temporer dan perencanaan 
pajak 
c. Bagi pihak lain, hasil penelitian ini dapat digunakan oleh para pengguna 
laporan keuangan sebagai bahan pertimbangan dalam mengambil 
kebijakan dalam hal perencanaan pajak maupun manajemen laba 
 
